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ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of socio-economic factors on the
interest in shopping in traditional markets from an Islamic economic perspective
(study at Rangai Market, Tri Tunggal, South Lampung). The method used is
quantitative with a survey approach. Data were collected by distributing
questionnaires to people who shop at Rangai Market, Tri Tunggal, South Lampung,
which were then analyzed using simple linear regression. The results of the study
indicate that socio-economic factors influence the interest in shopping at Rangai
Market, Tri Tunggal, South Lampung. This study is expected to provide insight for
related parties in increasing the interest in shopping in the community, especially
related to socio-economic factors, which have an impact on shopping interest. The
results of the study show that socio-economic factors such as income, education,
work, health and location have a significant influence on shopping interest at
Rangai Market, Tri Tunggal, South Lampung.
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I. PENDAHULUAN

Pasar tradisional atau disebut
sebagai pasar rakyat merupakan
wadah yang secara langsung dapat
dimanfaatkan pelaku Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM) untuk
memasarkan hasil pertanian,
perkebunan, maupun industri rumah
tangga lainnya sehingga dapat
memaksimalkan potensi  wilayah

Pendapatan Asli Daerah (PAD), serta
lapangan kerja yang lebih luas
(Ummah, 2019).

Maraknya perkembangan pasar
modern seperti minimarket dan
supermarket menyudutkan  pasar
tradisional karena menggunakan
konsep penjualan produk yang lebih
lengkap dan dikelola lebih
profesional. Adapun pasar tradisional

terkait. Pasar jenis ini memiliki nilai
sosial budaya, seperti adanya aktivitas
tawar menawar, yang tidak dimiliki
oleh pasar modern. Selain itu, pasar
rakyat merupakan salah satu bagian
dari rantai pemasaran dalam distribusi
barang kebutuhan pokok, sumber

dijadikan masyarakat sebagai tempat
interaksi  sosial dan  sumber
perekonomian  masyarakat lokal.
Jarak pasar modern yang sangat dekat
dengan pedagang/pasar tradisional,
serta perubahan minat berbelanja
masyarakat tentu akan berpengaruh
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pada omset penjualan pedagang
tradisional(Wibowo, Khasanah, and
Putra 2022).

Data mengenai minat
masyarakat untuk berbelanja di pasar
tradisional dan pasar modern di
Indonesia menunjukkan beberapa tren
penting. Menurut publikasi Badan
Pusat Statistik (BPS tahun 2020),
jumlah pasar tradisional di Indonesia
mencapai 15.657 unit, meningkat
sekitar 10,4% dibandingkan tahun
sebelumnya, Namun, meskipun
terjadi peningkatan jumlah pasar
tradisional,  jumlah  pengunjung
mengalami penurunan.

Pasar modern di Indonesia
tumbuh 31,4% per tahun, sedangkan
pasar tradisional menyusut 8% per
tahun. Pada tahun 2020 terdapat
13.450 pasar tradisional yang terdiri
dari sekitar 12,6 juta pedagang kecil
(Simalungun, 2024). Fenomena
berkembangnya pasar modern ini
terjadi disetiap daerah di Indonesia,
tidak terkecuali di Kecamatan
Katibung yang berada di wilayah
kabupaten lampung selatan.
Kecamatan Katibung adalah salah
satu  wilayah yang mengalami
pertumbuhan pasar modern dengan
pesat. Seperti diketahui salah satu
pasar tradisional di desa Rangai Tri
Tunggal yang berada di jalan Lintas
Sumatra kini terdapat persaingan
ketat dengan pasar modern dengan
hadirnya Alfamart, Indomaret dan
minimarket yang letaknya hanya
berjarak 100 m membuat para
pedagang mengeluh akibat perubahan
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minat berbelanja masyarakat yang
mengakibatkan terjadinya penurunan
omset.

Penelitian yang dilakukan oleh
(Sanjaya & Rahmawati, 2022)
menemukan bahwa pendapatan dan
jenis pekerjaan sangat memengaruhi
pola konsumsi di pasar tradisional.
Selain itu penelitian (Wibowo et al.,
2022) juga menunjukkan bahwa
status pekerjaan dan struktur keluarga
memiliki dampak signifikan terhadap
frekuensi dan jenis barang yang dibeli
di pasar tradisional.

Dalam  perspektif ekonomi
Islam, pengelolaan konsumsi yang
bijak, adil, dan sesuai dengan prinsip
qana'ah dan istihsan sangat relevan
untuk memahami pola konsumsi di
Pasar Rangai, Tri Tunggal, Lampung
Selatan. Prinsip-prinsip ini
mendorong pembeli untuk lebih
selektif dalam memilih barang yang
halal, bergizi, dan sesuai dengan
kebutuhan dasar mereka (Susman,
2017). Salah satu ayat yang
menjelaskan  prinsip  perdagangan
yang adil dalam Islam adalah Surah
Al-Bagarah  ayat 275, yang
mengingatkan umat Islam tentang
larangan praktik riba dan pentingnya
transaksi yang jujur dan adil. Ayat ini
menegaskan bahwa jual beli yang sah
dan halal adalah jual beli yang
dilakukan  dengan cara  yang
transparan dan adil, tanpa adanya
unsur penipuan atau bunga yang tidak
sah. Dalam konteks pasar tradisional,
prinsip ini tercermin dalam transaksi
langsung antara penjual dan pembeli,
di mana kedua pihak memiliki
kesempatan untuk memastikan bahwa

124



transaksi dilakukan dengan cara yang
jujur dan sesuai dengan prinsip
keadilan.

II. LANDASAN TEORI
Teori Ekonomi

Ekonomi adalah  sebuah
kegiatan manusia dalam mengelolah
sumber daya  material untuk
mensejahterakan sebuah kelompok
masyarakat ataupun secara individu.
Secara umum ekonomi
MERUPAKAN pengaturan rumah
tangga atau manajemen rumah tangga
(Deliarnov, 2016). Teori Ekonomi
Mikro (Alfred Marshall):
Menjelaskan bahwa minat konsumen
dipengaruhi  oleh  faktor-faktor
ekonomi, seperti  harga  dan
pendapatan (Pipit Muliyah et al.,
2020).
Teori Sosial Ekonomi

Sosial ~ ekonomi  adalah
kedudukan atau posisi seseorang
dalam kelompok masyarakat yang
ditentukan oleh jenis aktivitas
ekonomi, pendidikan serta
pendapatan Astrawan (2014). Teori
sosial ekonomi adalah studi tentang
bagaimana interaksi sosial dan
ekonomi mempengaruhi masyarakat.
Ini mencakup bagaimana faktor-
faktor  seperti  status  sosial,
pendapatan, pendidikan, dan
pekerjaan mempengaruhi kehidupan
sosial, ekonomi, dan politik seseorang
atau kelompok. Teori Kelas Sosial
(Max Weber): Menjelaskan bahwa
kelas sosial seperti pekerjaan, tingkat
pendidikan dan lokasi mempengaruhi
perilaku konsumen, termasuk minat

berbelanja (Sumarga & Lestari,
2019).
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Teori Perilaku Konsumen

Teori perilaku konsumen
adalah teori yang digunakan untuk
memahami bagaimana individu atau
konsumen membuat keputusan dalam
memilih barang atau jasa yang akan
dibeli. Secara umum, teori ini
menjelaskan bahwa perilaku
konsumen dipengaruhi oleh sejumlah
faktor yang kompleks, baik yang
bersifat internal (seperti motivasi dan
keinginan pribadi) maupun eksternal
(seperti pengaruh sosial dan faktor
ekonomi) (Dewi et al., 2022).
Minat Berbelanja

Minat berbelanja merupakan
salah satu faktor penting yang
mempengaruhi  perilaku konsumen
dalam memilih tempat berbelanja
atau produk yang akan dibeli. Minat
ini  mencakup ketertarikan atau
kecenderungan  seseorang  untuk
melakukan  pembelian  terhadap
barang atau jasa yang ditawarkan di
pasar atau toko tertentu (Andrian et
al., 2022). Dalam perspektif ekonomi
Islam, berbelanja bukan hanya dilihat
dari sisi konsumsi semata, tetapi juga
dari aspek moral dan sosial. Sehingga,
berbelanja  dalam Islam  harus
didasarkan pada prinsip
keseimbangan dan pertimbangan
yang matang antara kebutuhan dan
kemampuan  (Makkulau, 2023).
Sebagaimana Allah SWT berfirman
dalam Surah Al-A'raf ayat 31 yang
artinya "Hai anak cucu Adam,
ambillah perhiasanmu pada setiap
masjid, dan makan dan minumlah,
tetapi jangan berlebihan.
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Sesungguhnya Allah tidak menyukai
orang-orang yang berlebihan.
Faktor Sosial Ekonomi
Masyarakat

Faktor sosial ekonomi
masyarakat merujuk pada kondisi
atau situasi sosial dan ekonomi yang
mempengaruhi perilaku individu atau
kelompok dalam masyarakat. Faktor
ini meliputi pendapatan, tingkat
pendidikan, pekerjaan, status sosial,
dan struktur sosial yang ada dalam
masyarakat. Persepsi masyarakat
terhadap pasar tradisional juga
dipengaruhi  oleh faktor sosial
ekonomi. Bagi sebagian kalangan,
pasar tradisional mungkin dianggap
kurang higienis atau kurang nyaman
dibandingkan dengan pusat
perbelanjaan modern (Sundari et al.,
2023). Dalam perspektif Ekonomi
Islam pasar tradisional tidak hanya
berfungsi sebagai tempat transaksi
ekonomi, tetapi juga sebagai tempat
untuk mengamalkan prinsip-prinsip
yang diajarkan dalam agama Islam.
Ekonomi Islam menekankan
pentingnya transaksi yang adil,
transparan, dan bebas dari unsur-
unsur yang merugikan salah satu
pihak, seperti riba (bunga yang tidak
adil), gharar (ketidakpastian atau
penipuan), dan maysir (perjudian).
Pasar tradisional, yang sering kali
mengutamakan interaksi langsung
antara pedagang dan konsumen,
memberikan ruang bagi prinsip-
prinsip ini untuk diterapkan (Musari,
2024). Salah satu ayat yang
menjelaskan  prinsip perdagangan
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yang adil dalam Islam adalah Surah
Al-Baqarah ayat 275, yang artinya
"Orang-orang yang makan riba tidak
akan berdiri melainkan seperti
berdirinya orang yang kemasukan
syaitan lantaran sentuhan penyakit
gila. Itu adalah karena mereka
berkata: Sesungguhnya jual beli itu
sama dengan riba." Padahal Allah
telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba. (Q.S. Al-
Baqarah:275).

Ayat ini menegaskan bahwa
jual beli yang sah dan halal adalah
jual beli yang dilakukan dengan cara
yang transparan dan adil, tanpa
adanya unsur penipuan atau bunga
yang tidak sah. Dalam konteks pasar
tradisional, prinsip ini tercermin
dalam transaksi langsung antara
penjual dan pembeli, di mana kedua
pihak memiliki kesempatan untuk
memastikan bahwa transaksi
dilakukan dengan cara yang jujur dan
sesuai dengan prinsip keadilan

III. METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan adalah
kuantitatif (Sugiyono, 2019)
mengemukakan bahwa bisa dipahami
sebagai cara  penelitian  yang
berpegang pada filosofi positivisme,
digunakan untuk mengkaji
sekelompok orang dan contoh
tertentu dengan pendekatan survei.
Data dikumpulkan menggunakan data
primer melalui penyebaran kuesioner
kepada masyarakat yang berbelanja di
Pasar Rangai, Tri Tunggal Lampung
Selatan dengan 96 sampel, Analisis
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data menggunakan uji validitas, uji
reliabilitas, asumsi klasik, uji regresi
linier sederhana dan wuji hipotesis
menggunakan alat bantu SPSS 20.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
data penelitian
menggunakakan  aplikasi ~ SPSS,
dengan hasil analisis data tabulasi
penelitian sebagai berikut :
Karakteristik Responden

Analisis

Tabel 1. Jenis Kelamin Responden

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
Laki-laki 19 20%
Perempuan 77 80%
Total 96 100%
Sumber Data: Data diolah penulis, 2025
Berdasarkan tabel di atas, dengan 17 orang, sedangkan

dalam penelitian ini terbagi menjadi
laki-laki dan perempuan. Dari total
keseluruhan 96 responden, laki-laki

yang berjumlah 20% atau sama

responden perempuan berjumlah 80%
atau sama dengan 77 orang.
Usia Responden

Tabel 2. Usia Responden

Kriteria Usia Frekuensi Persentase
17-20 Tahun 7 7%
21-23 Tahun 13 13%
24-27 Tahun 16 17%
28-30 Tahun 25 26%
> 30 Tahun 35 36%

Total 96 100%0

Sumber Data: Diolah Oleh Penulis, 2025

Tabel di atas menampilkan usia
responden, dari total keseluruhan 96
responden, karakteristik usia 17-20
tahun berjumlah 7% atau sama
dengan 7 orang, usia 21-23 tahun
berjumlah 13% atau sama dengan 13
orang, usia 24-27 tahun berjumlah
17% atau sama dengan 16 orang, usia
24-27 tahun berjumlah 17% atau

sama dengan 16 orang, usia 28-30
tahun berjumlah 26% atau sama
dengan 25 orang, dengan 35 sisanya
responden usia > 30 tahun berjumlah
36%.

Berapa Kali Berbelanja Di Pasar
Rangai, Tri Tunggal Lampung
Selatan Dalam Sebulan

Tabel 3. Berapa Kali Berbelanja Di Pasar Rangai, Tri Tunggal
Lampung Selatan Dalam Sebulan

Berapa Kali Berbelanja Frekuensi Persentase
1 Kali 0 0%
> 2 Kali 96 100%
Total 96 100%

Sumber Data: Diolah Oleh Penulis, 2025
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Tabel tersebut menampilkan
berapa kali berbelanja di Pasar
Rangai, Tri Tunggal Lampung
Selatan dalam sebulan, dari total
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keseluruhan 96 responden, semua
responden berbelanja > 2 kali
berjumlah 100%.

Pendidikan Terakhir

Tabel 4. Pendidikan Terakhir

Pendidikan Terakhir Frekuensi Persentase
SD 0 0%
SMP 6 6%
SMA/SMK 55 57%
S1 29 30%
S2 6 7%
Total 96 100%

Sumber Data: Diolah Oleh Penulis, 2025

Tabel di atas menampilkan
pendidikan terakhir masyarakat yang
berbelanja di Pasar Rangai, Tri
Tunggal Lampung Selatan.
Masyarakat yang pendidikan terakhir
SMP berjumlah 6% atau sama dengan
6 orang, SMA/SMK berjumlah 57%

atau sama dengan 55 orang, Sl1
berjumlah 30% atau sama dengan 29
orang, dan S2 berjumlah 7% atau
sama dengan 6 orang.

Pekerjaan Responden

Tabel 5. Pekerjaan Responden

Pekerjaan Responden Frekuensi Persentase
PNS/TNI/POLRI 16 17%
Karyawan Swasta 22 23%

Petani/Nelayan 16 17%

Wiraswasta 18 18%

Ibu Rumah Tangga 20 21%

Pelajar/Mahasiswa 4 4%
Total 96 100%

Sumber Data: Diolah Oleh Penulis, 2025

Tabel di atas menampilkan

pekerjaan masyarakat yang
berbelanja di Pasar Rangai, Tri
Tunggal Lampung Selatan.

Masyarakat yang bekerja sebagai
PNS/TNI/POLRI  berjumlah 17%
atau sama dengan 16 orang,
Karyawan Swasta berjumlah 23%
atau sama dengan 22 orang,

Petani/Nelayan berjumlah 17% atau
sama dengan 16 orang, Wiraswasta
berjumlah 18% atau sama dengan 18
orang, Ibu Rumah Tangga berjumlah
21% atau sama dengan 20 orang, dan
Pelajar/Mahasiswa  berjumlah 4%
atau sama dengan 4 orang.
Penghasilan Dalam Sebulan
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Tabel 6. Penghasilan Dalam Sebulan

Penghasilan Dalam Sebulan Frekuensi Persentase
<Rp. 1.000.000 2 2%
Rp. 1.000.000 - Rp. 3.000.000 34 35%

> Rp. 3.000.000 60 63%
Total 96 100%

Sumber Data: Diolah Oleh Penulis, 2025

Tabel tersebut menampilkan
penghasilan dalam sebulan
masyarakat yang berbelanja di Pasar
Rangai, Tri Tunggal Lampung
Selatan. Masyarakat penghasilan
dalam sebulan < Rp. 1.000.000
berjumlah 2% atau sama dengan 2

orang, Rp. 1.000.000 - Rp. 3.000.000
berjumlah 35% atau sama dengan 34
orang, dan > Rp. 3.000.000 berjumlah
63% atau sama dengan 60 orang.
Jumlah Berbelanja Di Pasar
Rangai, Tri Tunggal Lampung
Selatan Dalam Sebulan

Tabel 7. Jumlah Berbelanja Di Pasar Rangai Dalam Sebulan

Jumlah Berbelanja Di Pasar Rangai Frekuensi Persentase
Dalam Sebulan

<Rp. 1.000.000 8 8%
Rp. 1.000.000 - Rp. 3.000.000 58 60%

> Rp. 3.000.000 30 32%
Total 96 100%

Sumber Data: Diolah Oleh Penulis, 2025

Tabel di atas menampilkan
jumlah berbelanja masyarakat di
Pasar Rangai, Tri Tunggal Lampung
Selatan. Jumlah berbelanja
masyarakat dalam sebulan < Rp.
1.000.000 berjumlah 8% atau sama
dengan 8 orang, Rp. 1.000.000 - Rp.
3.000.000 berjumlah 60% atau sama
dengan 58 orang, dan > Rp. 3.000.000

berjumlah 32% atau sama dengan 30
orang.
Hasil Uji Validitas

Uji validitas adalah suatu
ukuran yang menunjukkan tingkat
kevaliditasan kasahihan suatu
instrument (Sugiyono 2019). Berikut
adalah hasil uji validitas:

Tabel 8. Hasil Uji Validitas Variabel
Faktor Sosial Ekonomi Masyarakat (X)

Nomor Item I'hitung I'tabel Keterangan
1 0,454 0,1689 Valid
2 0,209 0,1689 Valid
3 0,518 0,1689 Valid
4 0,414 0,1689 Valid
5 0,457 0,1689 Valid
6 0,413 0,1689 Valid
7 0,197 0,1689 Valid
8 0,410 0,1689 Valid
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9 0,354

0,1689 Valid

10 0,557

0,1689 Valid

Sumber Data: Data diolah penulis menggunakan SPSS 20, 2025

Berdasarkan tabel tersebut
peneliti membuat 10 pernyataan yang
disebarkan secara langsung, diperoleh

10 pernyataan valid karena r hitung >
r tabel yaitu 0,1689 maka dikatakan
valid

Tabel 9. Hasil Uji Validitas Variabel Minat Berbelanja (Y)

Nomor Item Thitung I'tabel Keterangan
1 0,371 0,1689 Valid
2 0,441 0,1689 Valid
3 0,691 0,1689 Valid
4 0,426 0,1689 Valid
5 0,544 0,1689 Valid
6 0,612 0,1689 Valid
7 0,710 0,1689 Valid
8 0,533 0,1689 Valid
9 0,348 0,1689 Valid

10 0,461 0,1689 Valid

Sumber Data: Data diolah penulis menggunakan SPSS 20, 2025

Berdasarkan tabel di atas
peneliti membuat 10 pernyataan yang
disebarkan secara langsung, diperoleh
10 pernyataan valid karena r hitung >
r tabel yaitu 0,1689 maka dikatakan
valid. Uji reliabilitas adalah suatu

nilai yang menunjukkan konsistensi
suatu alat pengukuran didalam
mengukur  gejala yang  sama
(Sugiyono 2019). Berikut adalah hasil
uji reliabilitas:

Hasil Uji Reliabilitas

Tabel 10. Uji Reliabilitas Variabel Faktor Sosial Ekonomi Masyarakat (X)

Cronbach Alpha

Keterangan

0,691

Reliabel

Sumber Data: Data diolah penulis menggunakan SPSS 20, 2025

Dari data di atas dapat dilihat

bahwa nilai cronbach’s alpha (o)
sebesar 0,691 > 0,60, hal ini

menunjukkan bahwa variabel faktor
sosial ekonomi masyarakat tergolong
reliabel.

Tabel 11. Uji Reliabilitas Variabel Minat Berbelanja (Y)

Cronbach Alpha

Keterangan

0,683

Reliabel

Sumber Data: Data diolah penulis menggunakan SPSS 20, 2025

Dari data di atas dapat dilihat bahwa
nilai cronbach’s alpha (o) sebesar
0,683 > 0,60, hal ini menunjukkan
bahwa variabel minat berbelanja

tergolong reliabel.
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Hasil Uji Asumsi Klasik diperoleh berdistribusi normal atau
Hasil Uji Normalitas sebaliknya digunakan Kolmogorow
Uji ini  digunakan untuk smirnov (Sujarweni 2019). Berikut
mengetahui  apakah data yang adalah hasil uji normalitas:
Tabel 12. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual
N 96
ab Mean OE-7
Normal Parameters Std. Deviation 343714242
Absolute 0,084
Most Extreme Differences | Positive 0,084
Negative -0,052
Kolmogorov-Smirnov Z 0,826
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,503
Sumber Data: Data diolah penulis menggunakan SPSS 20, 2025
Berdasarkan tabel di atas, nilai dapat disimpulkan bahwa data
signifikansinya adalah 0,503, berdistribusi normal. Berikut ini

sehingga nilai 0,503 > 0,05, maka
Histogram
Dependent Variable: TOTAL Y

Hear A 1S
= A e - 0B

i — 4
g

Frequan:

AU,

Regression Standardized Residual

adalah gambar hasil uji normalitas:

MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: TOTAL ¥

ected Cum Prab
. a

Exp

Observed Cum Prob

Gambar 1. Hasil Uji Normalitas

Sumber: Data diolah penulis
menggunakan SPSS 20, 2025
Gambar tersebut merupakan grafik
histogram dan P-P Plot Regresi. Suatu
grafik histogram dinyatakan normal
apabila distribusi datanya membentuk
lonceng, tidak condong ke kiri
maupun ke kanan. Berdasarkan grafik
histogram di atas, membentuk
lonceng dan tidak condong ke Kkiri
maupun ke kanan sehingga grafik

histogram  dinyatakan =~ normal.
Berdasarkan gambar normal P-P Plot
Regresi dapat dijelaskan bahwa garis
diagonal pada grafik ni
menggambarkan keadaan data yang
ideal yaitu mengikuti distribusi
normal, karena titik-titik yang ada di
sekitar garis merupakan keadaan data
yang diuji. Gambar P-P Plot Regresi
menunjukkan bahwa sebagian besar
titik-titiknya berada sangat dekat
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dengan garis atau bahkan melekat
pada  garis, sehingga  dapat
disimpulkan bahwa data yang
diperoleh mengikuti distribusi normal
atau data berdistribusi normal.

Hasil Uji Multikolinearitas
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Uji multikolinearitas
dimaksudkan untuk menguji apakah
model regresi ditemukan adanya
korelasi antara variabel bebas
(Sujarweni 2019). Berikut ini adalah
tabel hasil uji multikolinearitas:

Tabel 13. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients”
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Faktor Sosial Ekonomi Masyarakat (X) 1,000 1,000

Sumber Data: Data diolah penulis menggunakan SPSS 20, 2025

Berdasarkan hasil tabel di
atas, dapat diketahui bahwa VIF
variabel faktor sosial ekonomi
masyarakat (X) sebesar 1,000 > 10,00
sehingga dapat disimpulkan bahwa
hasil penelitian ini mengatakan tidak
terjadi multikolinearitas.

Hasil Uji Autokorelasi

Autokorelasi adalah keadaan
dimana pada model regresi ada
korelasi antara residual pada periode t
dengan residual pada periode
sebelumnya dengan melihat uji
durbin-watson (uji DW) (Sujarweni
2019). Berikut ini adalah tabel hasil
uji autokorelasi:

Tabel 14. Hasil Uji Autokorelasi

Durbin-Watson

Keterangan

1,992

Tidak ada autokorelasi

Sumber Data: Data diolah penulis menggunakan SPSS 20, 2025

Berdasarkan hasil tabel di
atas, nilai Durbin-Watson sebesar
1,992 maka dapat disimpulkan bahwa
dU < DW < (4-dU) dengan nilai 0 <
1,992< 3 sehingga dapat dinyatakan
bahwa tidak terjadi autokorelasi.
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas
digunakan untuk menguji apakah

dalam  model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dan residual
suatu periode pengamatan yang lain
dilihat  dengan pola  gambar
scatterplot (Sujarweni 2019). Berikut
ini adalah gambar hasil uji
heteroskedastisitas:
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Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan gambar tersebut,
hasil uji heteroskedastisitas di atas
menunjukkan bahwa model regresi

kuantitatif bertujuan untuk
mempelajari pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat (Sujarweni

tidak mengandung gejala 2019). Bentuk umum:
heteroskedastisitas. Hal ini dapat Y=a+bX+e

dilihat dari titik-titik yang menyebar Dimana:

secara acak di atas dan di bawah Y = Minat Berbelanja
angka 0 pada sumbu Y dan tidak a = Konstanta
membentuk pola tertentu, sehingga b = Koefisien Regresi

dapat disimpulkan bahwa model X = Faktor Sosial Ekonomi
regresi ini tidak mengandung gejala Masyarakat
heteroskedastisitas. e = Standar Estimasi (error)
Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berikut adalah hasil uji analisis
Sederhana regresi linear sederhana:
Analisis regresi merupakan
teknik analisis untuk jenis penelitian
Tabel 15. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Sederhana
Model Unstandardized | Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
(Constant) 31,870 1,998 15,954 | 0,000
1 Faktor Sosial Ekonomi
Masyarakat (X) 0,182 0,057 0,313 3,192 | 0,002

Sumber Data: Data diolah penulis menggunakan SPSS 20, 2025

Berdasarkan tabel di atas
menyajikan perhitungan regresi linier
sederhana. Hasil koefisien beta

menunjukkan positif 0,182 dan
signifikan. Hal ini berarti bahwa
faktor sosial ekonomi masyarakat
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berpengaruh  positif  signifikan
terhadap minat berbelanja.
Hasil Uji Signifikansi Parameter
Individual (Uji t)

Uji t digunakan untuk
mengatahui apakah dalam model
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regresi variabel independen secara
parsial  berpengaruh  signifikan
terhadap variabel dependen dengan
tingkat signifikansi yang akan
digunakan adalah 0,05 (Sujarweni
2019). Berikut adalah hasil uji

Tabel 16. Hasil Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t)

Coefficients”
Model Unstandardized |Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
(Constant) 31,870 1,998 15,954 | 0,000
1 Faktor Sosial Ekonomi
Masyarakat (X) 0,182 0,057 0,313 3,192 | 0,002

Sumber Data: Data diolah penulis menggunakan SPSS 20, 2025

Berdasarkan tabel tersebut,
dapat diketahui hasil pengujian nilai
signifikansi menunjukkan bahwa
terdapat nilai probabilitas sebesar
0,002 < 0,05. Nilai tersebut dapat
membuktikan  hipotesis  diterima,
yang berarti bahwa terdapat pengaruh
yang positif dan signifikan antara
variabel faktor sosial ekonomi

Hasil Uji Koefisien Determinasi
(R?)

Koefisien determinasi (R?)
pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel
dependen. Nilai koefisien determinasi
adalah antara nol dan satu (Sujarweni
2019). Berikut adalah hasil wuji

masyarakat terhadap minat koefisien determinasi:
berbelanja.
Tabel 17. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the Estimate
Square
1 0,313 0,980 0,880 3,455

Sumber Data: Data diolah oleh penulis (SPSS versi 20, 2024)

Berdasarkan hasil tabel di atas
dapat diketahui nilai R Square (R?)
sebesar 0,980. Hal ini menunjukkan
bahwa minat berbelanja dapat
dijelaskan oleh faktor sosial ekonomi
masyarakat sebesar 98%, sedangkan
sisanya 2% dipengaruhi oleh variabel
lain di luar penelitian ini.

PEMBAHASAN
Pengaruh Faktor Sosial Ekonomi
Masyarakat  Terhadap  Minat

Berbelanja Di Pasar Rangai, Tri
Tunggal Lampung Selatan

Dari hasil uji parsial (uji t)
diketahui hasil pengujian signifikansi
menunjukkan bahwa nilai
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signifikansi menunjukkan bahwa
terdapat nilai probabilitas sebesar
0,002 < 0,05. Nilai tersebut dapat
membuktikan  hipotesis  diterima,
yang berarti bahwa terdapat pengaruh
yang positif dan signifikan antara
variabel faktor sosial ekonomi
masyarakat terhadap minat
berbelanja.

Faktor sosial ekonomi masyarakat
merujuk pada kondisi atau situasi
sosial dan ekonomi yang
mempengaruhi perilaku individu atau
kelompok dalam masyarakat. Faktor
ini meliputi pendapatan, tingkat
pendidikan, pekerjaan, status sosial,
dan struktur sosial yang ada dalam
masyarakat. Persepsi masyarakat
terhadap pasar tradisional juga
dipengaruhi oleh faktor sosial
ekonomi. Bagi sebagian kalangan,
pasar tradisional mungkin dianggap
kurang higienis atau kurang nyaman
dibandingkan dengan pusat
perbelanjaan modern (Sundari et al.
2023). Minat berbelanja merupakan
salah satu faktor penting yang
mempengaruhi perilaku  konsumen
dalam memilih tempat berbelanja
atau produk yang akan dibeli. Minat
ini mencakup ketertarikan atau
kecenderungan  seseorang  untuk
melakukan  pembelian  terhadap
barang atau jasa yang ditawarkan di
pasar atau toko tertentu (Andrian et al.
2022).

Berdasarkan  hasil  olah
kuesioner yang disebar kepada para
masyarakat di Pasar Rangai, Tri
Tunggal Lampung Selatan bahwa
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persentase  tingkat  pendapatan,
pendidikan, pekerjaan, kesehatan dan
lokasi berada pada kategori baik.
Dimana masyarakat merasa sudah
cukup untuk memenuhi kebutuhan
keluarga dan berbelanja di Pasar
Rangai, jenjang pendidikan
mendukung keputusan dalam minat
berbelanja di Pasar Rangai terhadap
suatu barang tertentu, tidak perlu
melakukan pekerjaan sampingan
karena pendapatan saat ini sudah
cukup untuk memenuhi kebutuhan,
merasa kesehatan fisik saat ini sangat
baik dan lokasi yang terjangkau
membuat  meningkatnya  minat
berbelanja masyarakat di sekitar
Pasar Rangai yang dibuktikan dengan
menjawab setuju dan sangat setuju.

Hal ini didukung penelitian
oleh (Sanjaya and Rahmawati 2022)
menemukan bahwa pendapatan dan
jenis pekerjaan sangat memengaruhi
pola konsumsi di pasar tradisional.
Selain itu penelitian (Wibowo et al.
2022) juga menunjukkan bahwa
status pekerjaan dan struktur keluarga
memiliki dampak signifikan terhadap
frekuensi dan jenis barang yang dibeli
di pasar tradisional.
Pengaruh Faktor Sosial Ekonomi
Masyarakat  Terhadap  Minat
Berbelanja Di Pasar Rangai, Tri
Tunggal Lampung Selatan Dalam
Perspektif Ekonomi Islam

Pasar Rangai sebagai pasar
tradisional ~memiliki  keunggulan
dalam fleksibilitas harga dan tawar-
menawar, yang sesuai dengan prinsip
keadilan dalam ekonomi Islam.
Faktor sosial ekonomi masyarakat,
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seperti pekerjaan dan pendapatan,
akan memengaruhi preferensi mereka
dalam  memilih  pasar  yang
menawarkan harga lebih bersaing.
Faktor sosial ekonomi masyarakat
seperti pendapatan, pola konsumsi,

harga, kepercayaan terhadap
pedagang, dan fasilitas pasar sangat
berpengaruh terhadap minat

berbelanja di Pasar Rangai. Minat
berbelanja merupakan salah satu
faktor penting yang mempengaruhi
perilaku konsumen dalam memilih
tempat berbelanja atau produk yang
akan dibeli.

Minat ini mencakup
ketertarikan atau  kecenderungan
seseorang untuk melakukan

pembelian terhadap barang atau jasa
yang ditawarkan di pasar atau toko
tertentu (Andrian et al. 2022). Dalam
perspektif ekonomi Islam, jika pasar
ini menerapkan prinsip keadilan,
kejujuran, dan kenyamanan bagi
pembeli, maka minat masyarakat
untuk berbelanja di sana akan tetap
tinggi. Dalam perspektif ekonomi
Islam, berbelanja bukan hanya dilihat
dari sisi konsumsi semata, tetapi juga
dari aspek moral dan sosial. Sehingga,
berbelanja  dalam Islam  harus
didasarkan pada prinsip
keseimbangan dan pertimbangan
yang matang antara kebutuhan dan
kemampuan  (Makkulau  2023).
Sebagaimana Allah SWT berfirman
dalam Surah Al-A'raf ayat 31 yang
menjelaska Hai anak cucu Adam,
ambillah perhiasanmu pada setiap
masjid, dan makan dan minumlah,
tetapi jangan berlebihan.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai
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orang-orang yang berlebihan. (Surah
Al-A'raf:31).

V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa Terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan
antara variabel faktor sosial ekonomi

masyarakat terhadap minat
berbelanja. Pasar Rangai sebagai
pasar tradisional memiliki

keunggulan dalam fleksibilitas harga
dan tawar-menawar, yang sesuai
dengan prinsip keadilan dalam
ekonomi Islam. Faktor sosial
ekonomi masyarakat, seperti
pekerjaan dan pendapatan, akan
memengaruhi  preferensi  mereka
dalam  memilith  pasar  yang
menawarkan harga lebih bersaing.
Faktor sosial ekonomi masyarakat
seperti ~ pendapatan,  pendidikan,
pekerjaan, kesehatan dan lokasi
sangat berpengaruh terhadap minat
berbelanja di Pasar Rangai, Tri
Tunggal Lampung Selatan.

Saran

Minat berbelanja memegang
peranan penting yang mempengaruhi
perilaku konsumen utamanya dalam
memilih tempat berbelanja atau
produk yang akan dibeli. Dalam
perspektif ekonomi Islam, berbelanja
bukan hanya dilihat dari sisi konsumsi
semata, tetapi juga dari aspek moral
dan sosial. Sehingga, berbelanja
dalam Islam harus didasarkan pada
prinsip keseimbangan dan
pertimbangan yang matang antara
kebutuhan dan kemampuan. Sehingga
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pentingnya bagi para pelaku usaha di
pasar ini  menerapkan  prinsip
keadilan, kejujuran, dan kenyamanan
bagi pembeli, maka minat masyarakat
untuk berbelanja di sana akan tetap

tinggi
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